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Abstrak 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebagai indikator yang strategis dalam 

mengukur suatu kinerja pembangunan suatu wilayah ataupun suatu negara. Di 

wilayah MENA (Midlle East North Africa) terdapat stabilitas politik, yang rendah 

akibatnya terjadi konflik antar negara. Akses infrastruktur menjadi kurang layak 

digunakan juga menyebabkan masyarakat sulit untuk mengakses infrastruktur dan 

layanan publik lainya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

makro ekonomi, infrastruktur, stabilitas ekonomi dan kontrol korupsi terhadap 

indeks pembangunan manusia. Penelitian ini menggunakan data skunder dengan 

analisis data panel model Random effect Model (REM). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Investasi asing langsung tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pembangunan manusia, remitansi berpengaruh negatif signifikan 

terhadap IPM, Pengangguran berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel 

IPM, Kontrol korupsi tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (IPM), 

Stabilitas politik tidak berpengaruh signifikan terhadap IPM dan Infrastruktur 

dalam penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap pembangunan manusia.    

 

Kata Kunci: Makro ekonomi, Stabilitas politik, Infrastruktur, Kontrol Korupsi dan Indeks 

Pembangunan Manusia  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara Global negara-negara berkembang masih menghadapi sejumlah 

permasalahan sosial yang berkaitan dengan pembangunan manusia (human 

development). Kualitas hidup sebagian besar masyarakat di negara-negara 

berkembang masih jadi permasalahan krusial yang belum mendapatkan jalan 

keluar. Kawasan MENA, yang merupakan singkatan dari Midle East North Afrika 

(MENA) atau Timur Tengah dan Afrika Utara, merupakan kawasan beragam yang 

mencakup negara-negara seperti Algeria, Djibouti, Egypt, Arab Rep, Israel, Jordan, 

Kuwait, Lebanon, Malta, Morocco, Oman, Qatar, Saudi Arabia, Tunisia. Kawasan 

ini menghadapi sejumlah tantangan terkait pembangunan manusia, termasuk 

kemiskinan, pengangguran, dan ketidakstabilan politik.  

Meskipun beberapa negara MENA memiliki pendapatan per kapita yang 

tinggi, namun ketimpangan ekonomi yang tinggi juga menjadi masalah di 

beberapa negara. Hal ini dapat mempengaruhi akses masyarakat terhadap layanan 

kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur yang berkualitas. Beberapa negara 

MENA mengalami konflik dan ketidakstabilan politik yang berkepanjangan, 

seperti konflik antara Aljazair dan Maroko konflik ini berkaitan dengan klaim 

wilayah perbatasan teritorial. Konflik antara Djibouti dan Eritrea, yang telah 

berlangsung selama beberapa dekade, konflik ini terutama berkaitan dengan klaim 

perbatasan antara kedua negara. Konflik yang terjadi di Mesir, terjadinya perang 

saudara di Lebanon dan Israel. Hal ini dapat mempengaruhi akses masyarakat 
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terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur yang berkualitas. 

Banyak negara MENA mengalami ketidakstabilan politik dalam beberapa tahun 

terakhir, yang berdampak negatif pada Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau 

Human Development Indeks (HDI). Ketidakstabilan politik dapat menyebabkan 

ketidakstabilan ekonomi, kerusuhan sosial, dan kurangnya investasi di sektor-

sektor utama seperti pendidikan dan layanan kesehatan. Teori pertumbuhan 

ekonomi dan pembangunan manusia, Teori ini berpendapat bahwa pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi dapat berkontribusi terhadap peningkatan IPM. Pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan dapat menghasilkan lapangan kerja yang lebih baik, 

pendapatan yang lebih tinggi, dan akses yang lebih baik terhadap layanan dasar 

seperti pendidikan dan kesehatan (Dollar, D., & Kraay, A. (2002). 

Wilayah MENA dianggap sebagai studi kasus yang menarik karena 

stabilitas politik di wilayah ini terbilang cukup rendah terlihat dari peperangan 

yang terjadi di beberapa negara. Wilayah ini juga mencakup dua blok negara yang 

berbeda secara ekonomi, sosial, dan finansial. Oleh karena itu, penelitian ini 

membahas negara-negara Timur Tengah (negara-negara berpendapatan tinggi) dan 

negara-negara Afrika Utara (negara-negara berpendapatan rendah dan menengah). 

Kelompok negara pertama mencatat tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi, 

rata-rata lebih dari 5%, sedangkan kelompok kedua mencatat tingkat pertumbuhan 

ekonomi rendah yang rata-rata tidak melebihi 2%.  

Meskipun terjadi konflik pada beberapa negara di MENA yang secara teori 

berdampak pada rendahnya tingkat Indeks Pembangunan Manusia di wilayah 

MENA. Akan tetapi, terkait Indeks Pembangunan Manusia, negara-negara MENA 



3 
 

 
 

0
0.2
0.4
0.6
0.8

1
1.2

HDI MENA

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

rata-rata memiliki indeks yang tinggi bahkan hanya sedikit negara di wilayah 

MENA yang memiliki Indeks Pembangunan Manusia yang rendah. Berdasarkan 

United Nation development Programme (UNDP) yang dibentuk oleh PBB, skala 

Indeks Pembangunan Manusia di ukur dengan nilai 0,800 – 1,000 terbilang 

(sangat tinggi), nilai 0,700 – 0,799 terbilang (tinggi), nilai 0,550 – 0,699 terbilang 

(sedang) dan nilai HDI 0,350 – 0,549 terbilang (rendah).   

Indeks Pembangunan Manusia di wilayah MENA lebih dari 0,7, tepatnya 

0,784 untuk negara-negara Timur Tengah dan 0,71 untuk negara-negara Afrika 

Utara (Hamdi & Hakimi, 2021). Karena semua alasan inilah peneliti memilih 

kawasan MENA untuk mengeksplorasi bagaimana keterbukaan perdagangan, 

stabilitas politik, investasi asing langsung, dapat menjelaskan perbedaan dalam 

pembangunan manusia di kawasan ini. Penelitian ini menguji pengaruh Makro 

Ekonomi, Infrastruktur, stabilitas politik dan Kontrol Korupsi Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Wilayah MENA. Wilayah yang termasuk dalam 

penelitian ini antara lain: Algeria, Djibouti, Egypt, Arab Rep, Israel, Jordan, Kuwait, 

Lebanon, Malta, Morocco, Oman, Qatar, Saudi Arabia, Tunisia, West Bank and 

Gaza, dari tahun 2011-2021. Adapun tingkat Indeks Pembangunan Manusia di  

wilayah MENA sebagai berikut:  
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Sumber: World Bank 

Berdasarkan grafik di atas, terdapat pertumbuhan manusia yang bervariasi 

antar beberapa negara. Berdasarkan United Nation development Programme 

(UNDP) yang di bentuk oleh PBB, skala Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 

ukur dengan nilai 0,800 – 1,000 terbilang (sangat tinggi), nilai 0,700 – 0,799 

terbilang (tinggi), nilai 0,550 – 0,699 terbilang (sedang) dan nilai Indeks 

Pembangunan Manusia 0,350 – 0,549 terbilang (rendah). Dalam tabel di atas, 

negara Israel dan Malta dengan tingkat Indeks Pembangunan Manusia yang 

sangat tinggi dengan nilai pertumbuhan manusia lebih dari 0,8 yang menjelaskan 

pertumbuhan manusia di kedua negara tersebut terbilang cukup tinggi. Walaupun 

terjadi beberapa konflik di wilayah MENA namun Indeks Pembangunan manusia 

terbilang sangat tinggi berdasarkan skala nilai IPM. Hanya terdapat berbeda 

negara saja seperti Djibouti dengan IPM yang rendah di bawah 0,4 dengan negara 

Maroko hal ini menjadi salah satu alasan peneliti mengambil wilayah di MENA. 

Dilihat dari stabilitas politik di wilayah MENA, Terjadinya peperangan di 

beberapa negara namun tingkat IPM terbilang tinggi juga menjadi salah satu latar 

belakang peneliti mengambil wilayah MENA sebagai sampel penelitian. Selain 

stabilitas politik peneliti juga ingin menganalisis faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi tingkat pertumbuhan manusia di wilayah MENA, yang di mana 

berdasarkan teori atau realitas sosial tingkat IPM dominan akan rendah namun 

sebaliknya dominan negara-negara di wilayah MENA mengalami tingkat HDI 

yang tinggi.  
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Salah satu indikator pembangunan manusia adalah Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), di mana IPM mencangkup tiga variabel kesejahteraan dalam suatu 

indeks komposit tunggal (Dedi, 2023). Pembangunan manusia atau peningkatan 

kualitas sumber daya manusia merupakan hal yang sangat penting dalam strategi 

pembangunan nasional.  Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan suatu 

konsep baru (Hasbi & Wibowo, 2022). Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

mengurutkan negara ke dalam empat tingkat pembangunan manusia berdasarkan 

statistik gabungan faktor harapan hidup, pendidikan, dan pendapatan per kapita 

(Timoer & A., 2019). United Nation Development Programme (UNDP) 

mengembangkan dengan menggarisbawahi bahwa, dibandingkan hanya 

mengandalkan pertumbuhan ekonomi untuk mengukur pembangunan suatu 

negara pertimbangan harus diberikan juga kepada orang-orang dan potensi mereka 

(De Haas, H., & Rodríguez, 2010). Selain itu, Indeks Pembangunan Manusia adalah 

instrumen yang berguna untuk menilai dan melacak perubahan pembangunan 

manusia sepanjang waktu dan antar negara (Torchio, M. F., Lucia, U., & Grisolia, 2020). 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebagai indikator yang strategis dalam 

mengukur suatu kinerja pembangunan suatu wilayah ataupun suatu negara. Dalam 

penelitiannya juga menunjukkan bahwa indeks pembangunan (IPM) memiliki 

pengaruh pada tingkat kemiskinan suatu wilayah/negara (Safuridar, & Putri, 2019). 

Hal ini menunjukkan bahwa untuk melihat tingkat kemiskinan suatu wilayah 

dapat digunakan IPM sebagai tolak ukurnya. Winasis, juga menunjukkan dalam 

hasil penelitiannya Indeks Pembangunan Manusia memiliki pengaruh yang 

negatif terhadap tingkat kemiskinan (Winasis, S., & Riyanto, 2020). Cholili, 
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Suliswanto, Wiguna, juga menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia 

terhadap kemiskinan memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan. Hal ini dapat 

menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia dapat menjadi indikator 

pembangunan suatu wilayah yang diukur dari tingkat kemiskinan wilayah atau 

negara tersebut (Cholili, 2014), (Suliswanto., 2010), (Wiguna, V. I., & Sakti, 2013).  

Kebanyakan studi ekonomi mengenai dampak kerusuhan sosial dan politik 

menemukan bahwa terdapat hubungan terbalik antara ketidakstabilan politik dan 

pertumbuhan PDB dan investasi (AlShammari et al., 2023). Investasi Asing 

Langsung atau Forign Direct Investmen (FDI) adalah aliran modal dari investor 

dengan tujuan untuk membangun dan mengakusisi aset, seperti perusahaan atau 

infrastruktur. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) digunakan untuk dapat 

mengklasifikasikan apakah sebuah negara ialah negara maju, negara berkembang 

atau negara terbelakang dan juga untuk mengukur pengaruh dari kebijakan ekonomi 

terhadap kualitas hidup (Atmajaya, Marsudi, 2019). Investasi Asing langsung dapat 

memiliki dampak positif pada perekonomian suatu negara dengan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja. Oleh karena itu, memahami 

antara hubungan Investasi Asing langsung dan IPM adalah penting untuk menilai 

dampak investasi asing pada kesejahteraan manusia.  

Penanaman modal asing langsung dapat membuka peluang kerja bagi pencari 

kerja dalam negeri di negara-negara berkembang, dan investasi manufaktur dan 

infrastruktur memberikan akses bagi perusahaan untuk mendorong ekspor yang 

berdampak pada peningkatan tingkat pendapatan (Yusroni, 2021). Adanya 

penanaman modal asing langsung di negara berkembang dan maju memberikan 
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dampak yang signifikan terhadap kemajuan suatu negara dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Investasi Asing Langsung dalam peningkatan dan 

pengembangan kekuatan ekonomi global terbesar adalah infrastruktur. Karena 

infrastruktur mempunyai pengaruh yang sangat positif terhadap investasi asing 

langsung (Astuty, F., & Siregar, 2018). Begitu juga dengan remitansi yang secara tidak 

langsung mempengaruhi IPM. 

Remitansi merupakan uang yang dikirim oleh pekerja migran kepada 

keluarga mereka di negara asal. Remitansi merupakan sumber pendapatan penting 

bagi banyak keluarga di negara-negara berkembang. Dalam konteks IPM, remitansi 

dapat mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia dengan meningkatkan 

pendapatan per-kapita dan memberikan akses kepada lebih banyak sumber daya. 

Pengiriman uang telah menjadi salah satu sumber pendanaan eksternal bagi negara-

negara berkembang dan maju. Rendahnya remitansi yang masuk selain disebabkan 

oleh rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh para pendatang seperti 

pekerja. Selain itu juga, dipengaruhi oleh rendahnya upah dan biaya remitansi di 

lembaga keuangan yang cukup mahal. Remitansi mempunyai pengaruh positif 

terhadap pembangunan manusia dan negatif terhadap pengentasan kemiskinan 

(Siregar, 2020). 

Menurut penelitian terdahulu oleh (Haryati, 2018) Remitansi sebagai 

penyumbang devisa yang signifikan yang dikirim ke negara asalnya, berpengaruh 

konstruktif terhadap efektivitas pembangunan negara, sekurang-kurangnya terhadap 

berputarnya roda perekonomian. Sementara juga berkembang wacana bahwa 

apabila remitansi dimanfaatkan untuk menciptakan usaha ekonomi produktif 



8 
 

 
 

(investasi), tidak untuk belanja konsumtif, maka remitansi berpeluang dapat 

mendongkrak berkembangnya perekonomian, yang sudah barang tentu pada 

saatnya berpeluang dapat meningkatkan kualitas hidup dan meningkatkan kualitas 

hidup pada umumnya.  

Tingkat pengangguran (Unemployment Rate) mencerminkan proporsi orang 

yang mencari pekerjaan tetapi tidak berhasil menemukannya. Dalam ekonomi 

tingkat pengangguran yang tinggi dapat menghambat pertumbuhan ekonomi dan 

mengurangi IPM disebabkan karena kurangnya akses terhadap pekerjaan yang 

produktif. Dari uraian di atas, maka penelitian ini perlu untuk dilakukan. 

Pengangguran merupakan permasalahan sosial yang buruk dan selama ini belum 

terselesaikan dengan baik dan akan berdampak buruk masyarakat Dan 

mengembangkan negara (Muhammad, 2020). Proses pembangunan manusia 

memerlukan pendapatan yang tinggi dan pertumbuhan ekonomi yang pesat. 

Indikator pertumbuhan ekonomi dilihat dari kemampuannya dalam mengurangi 

kemiskinan dan pengangguran (Susanto, et, al, 2018). Apabila pengangguran di 

suatu negara mengalami situasi dan kedudukan yang buruk, maka kekacauan sosial 

dan politik akan terus terjadi dan akan berdampak sangat buruk terhadap 

kebahagiaan dan kesejahteraan warga negara serta terhadap pembangunan ekonomi 

dan sumber daya manusia dalam jangka menengah dan panjang. Masalah 

pengangguran merupakan permasalahan yang negatif dan buruk karena dampaknya 

langsung terasa terhadap perekonomian negara (Rusman, 2021). 

Stabilitas politik suatu negara juga akan merespons baik terhadap faktor 

pendukung pembangunan manusia. Hal ini diungkapkan oleh (Baklouti, N., & 
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Boujelbene, 2020), (Yakubu, Loganathan, N., & Mursitama, 2020) dan (Kadir et 

al., 2022), bahwa stabilitas politik dapat merangsang variabel makro, seperti 

pengaruh asing. Untuk itu penelitian ini hadir untuk mengetahui pengaruh stabilitas 

politik dan variabel makro terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada 

negara-negara Islam di dunia. 

Penelitian (AlShammari et al., 2023) menjelaskan akibat dari ketidakstabilan 

politik selama periode musim semi Arab di beberapa negara MENA, gangguan 

parah terhadap aktivitas ekonomi disertai dengan penurunan Investasi Asing 

Langsung yang signifikan. Pada akhir periode (2011-2014), intensitas kerusuhan 

sosial menyebabkan gangguan politik yang parah di sebagian besar kawasan 

MENA. Dalam studi ini, dampak kerusuhan politik terhadap Investasi Asing 

Langsung diteliti di lima negara yaitu Aljazair, Bahrain, Tunisia, Mesir, dan Suriah. 

Semua negara ini mengalami kerusuhan yang signifikan dan dalam beberapa kasus 

menimbulkan bencana besar selama Arab Spring. 

Pertumbuhan ekonomi rendah mempengaruhi pendapatan per kapita yang 

merupakan salah satu komponen IPM. Kontrol korupsi yang buruk dapat 

menghambat investasi dalam pengembangan manusia, seperti pelatihan tenaga 

kerja, peningkatan fasilitas pendidikan, dan pengembangan program kesehatan. Ini 

dapat memperlambat perbaikan dalam indikator IPM. Korupsi dalam pelayanan 

publik dapat mengurangi efektivitas layanan dan mempengaruhi kemampuan 

pemerintah untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat, seperti pelayanan 

kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur.  

Penelitian tentang pengaruh makroekonomi (FDI, remitansi, dan tingkat 
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pengangguran), kontrol korupsi, stabilitas politik, infrastruktur terhadap IPM 

menarik karena membantu memahami faktor-faktor apa saja yang berkontribusi 

terhadap pembangunan manusia dalam konteks Global. Penelitian ini mengambil 3 

instrumen makro ekonomi yakni Investasi Asing Langsung, Remitansi, dan 

Pengangguran karena ketiganya memiliki dampak yang signifikan pada 

perekonomian suatu negara, pertumbuhan ekonomi, pembangunan manusia, secara 

keseluruhan dan sering digunakan sebagai indikator kesehatan ekonomi secara 

makro. juga dapat memberikan wawasan kepada pembuat kebijakan tentang 

bagaimana meningkatkan IPM melalui langkah-langkah yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan 

kesejahtraan Masyarakat. 

Beberapa penelitian telah membahas tentang determinan IPM, membahas 

tentang faktor yang mempengaruhi namun hanya sedikit bahkan tidak ada yang 

membahas tentang faktor kebijakan seperti kontrol korupsi dan infrastruktur. Untuk 

itu penelitian ini akan mengangkat tentang “Pengaruh Makro Ekonomi, 

Infrastruktur, Stabilitas Politik dan Kontrol Korupsi Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Wilayah MENA Periode 2011-2021”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Investasi Asing Langsung berpengaruh terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia? 

2. Apakah Remitansi berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia? 

3. Apakah Pengangguran berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia? 

4. Apakah Infrastruktur berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia? 
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5. Apakah Stabilitas politik berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia? 

6. Apakah kontrol korupsi berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh investasi asing langsung. terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia 

2. Untuk menganalisis pengaruh Remitansi terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia 

3. Untuk menganalisis pengaruh Pengangguran terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia 

4. Untuk menganalisis terhadap Infrastruktur terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia 

5. Untuk menganalisis pengaruh Stabilitas Politik terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia 

6. Untuk menganalisis pengaruh Kontrol Korupsi terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis: hasil penelitian ini diharapkan mampu memenuhi 

kebutuhan informasi bagi para akademisi dan menambah referensi terkait 

faktor yang mempengaruhi IPM di negara MENA  

2. Manfaat kebijakan: hasil ini dapat menyajikan gambaran dan informasi 

kepada peneliti yang ingin meneliti determinan IPM dengan data statistik.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

   Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji secara 

empiris pengaruh makroekonomi yang menjadi indikatornya adalah 

investasi asing langsung, remitansi, pengangguran kemudian pembuatan 

kebijakan yang menjadi indikatornya adalah stabilitas politik, kontrol 

korupsi dan infrastruktur terhadap pembangunan manusia di negara-negara 

yang terletak di kawan Middle East North Africa (MENA) pada tahun 2011-

2021. Pada bagian akhir ini disampaikan kesimpulan dari hasil analisis dan 

pembahasan mengenai penelitian ini. Sekaligus menjawab dari rumusan 

masalah yang sebelumnya diajukan. Adapun kesimpulan pada penelitian ini 

adalah: 

1. Investasi asing langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pembangunan manusia maka Ha ditolak dan Ho diterima. Secara 

konseptual investasi asing langsung bisa memberi peluang untuk 

perusahaan dengan modal yang meningkat akan memberi peluang 

membuka lapangan pekerjaan dan meningkatkan ekspor. Dengan 

begitu, akan meningkatkan pendapatan dalam suatu negara dan 

meningkatkan belanja dalam Masyarakat. Oleh karena itu 

kesejahteraan akan semakin meningkat. Hasil penelitian ini sama 

dengan penelitian Kadir et. al., (2022) yang menjelaskan pengaruh 

investasi asing langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap IPM di 



  
 
 

73 
 

 
 

negara OKI. Hal ini memungkinkan investasi asing langsung, tidak 

secara langsung melalui pemerintah sehingga tidak berpengaruh 

terhadap tingkat pendapatan per kapita.  

2. Remitansi berpengaruh negatif signifikan terhadap IPM di wilayah 

MENA, maka berdasarkan uji hipotesis Ha ditolak dan Ho diterima. 

Semakin tinggi tingkat remitansi di wilayah MENA maka akan 

semakin rendah tingkat IPM di wilayah MENA. Hal ini diindikasikan 

bahwa uang yang dikirim langsung melalui pemerintah oleh pekerja 

luar negeri memberi dampak pada tingkat kesejahteraan Masyarakat. 

Semakin banyak yang bekerja di luar negeri maka akan semakin 

mengurangi kesejahteraan Masyarakat dalam artian lapangan 

pekerjaan semakin sulit didapat menjadi salah satu alasan Masyarakat 

untuk mencari kerja di luar negeri. Remitansi mempunyai pengaruh 

positif terhadap pembangunan manusia sesuai dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh (Siregar, 2020). 

3. Pengangguran berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel IPM 

di wilayah MENA. Menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat 

pengangguran maka akan semakin rendah kesejahteraan dalam suatu 

negara atau IPM akan semakin menurun. Pengangguran dari dulu 

memang sudah menjadi permasalahan ekonomi dalam suatu negara. 

hal ini menunjukkan semakin tinggi tingkat pengangguran dalam 

suatu negara maka akan semakin rendah tingkat kesejahteraan dalam 

negara tersebut dan begitu pula sebaliknya semakin rendah tingkat 
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pengangguran dalam suatu negara maka akan semakin tinggi tingkat 

kesejahteraan dalam suatu negara. Penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Syahruddin (2022) yang 

menjelaskan pengaruh pengangguran negatif signifikan terhadap I-

HDI di negara OKI. 

4. Kontrol korupsi tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y 

(IPM). Hal ini mengartikan bahwa kebijakan dari pemerintah dalam 

bentuk pengendalian korupsi tidak berpengaruh signifikan dengan 

dasar bahwa korupsi di beberapa wilayah MENA sangat beragam 

menunjukkan bahwa korupsi di daerah MENA tidak terlalu tinggi 

sehingga tidak menyebabkan atau mempengaruhi tingkat IPM di 

wilayah MENA. Hal ini, tidak sejalan dengan penelitian Dedi, (2023) 

yang menjelaskan indeks persepsi korupsi berpengaruh signifikan 

terhadap pembangunan manusia di negara OKI. 

5. Stabilitas politik tidak berpengaruh signifikan terhadap IPM di 

wilayah MENA. stabilitas politik masih belum mampu berpengaruh 

secara signifikan hal ini disebabkan oleh tingkat politik dalam wilayah 

MENA berbeda-beda atau bervariasi. Ada yang sangat tinggi dan ada 

juga yang sangat rendah sehingga dalam keseluruhan tidak bisa 

memberi dampak atau pengaruh yang signifikan. Hal ini tidak sejalan 

dengan penelitian Syahruddin, (2022) dalam penelitiannya stabilitas 

politik berpengaruh signifikan terhadap HDI di OKI. 
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6. Infrastruktur dalam penelitian ini berpengaruh positif signifikan 

terhadap pembangunan manusia di negara-negara yang terletak di 

wilayah MENA. Hal ini, membuktikan bahwa infrastruktur 

transportasi yang baik, seperti jalan raya, Pelabuhan, bandara, dapat 

meningkatkan konektivitas wilayah MENA dengan pasar regional dan 

internasional. Hal tersebut dapat membuka peluang ekonomi baru dan 

mempercepat pertukaran budaya juga pengetahuan. 

B. Implikasi  

   Setelah melakukan pengujian data dan disertai dengan argumen 

pendukung atas penelitian di atas, maka penelitian ini memiliki implikasi 

baik secara keilmuan maupun secara praktisi. Dalam bidang keilmuan, 

penelitian ini memberikan gambaran mengenai pembangunan manusia di 

wilayah MENA dengan indikator yang mempengaruhi di antaranya: 

investasi asing langsung, remitansi, pengangguran, kontrol korupsi, 

stabilitas politik dan infrastruktur. Penemuan dengan hasil yang berbeda 

dengan penelitian sebelumnya akan memberikan tambahan keilmuan 

melalui model dan pendekatan yang berbeda. 

   Kemudian pada pengalokasian praktisi, penelitian ini dapat 

memberikan gambaran dengan jelas sejauh mana keterlibatan 

makroekonomi, infrastruktur pembuatan kebijakan dan kontrol korupsi 

dalam pengaruhnya terhadap pembangunan manusia di wilayah MENA. 

C. Keterbatasan  
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 Peneliti menyadari bahwa penelitian Tesis ini memiliki 

keterbatasan dan jauh dari kata sempurna. Untuk itu, diharapkan untuk 

peneliti selanjutnya dapat memperbaiki penelitian ini, sehingga menjadi 

riset yang lebih baik lagi. Di antara keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Ketersediaan data pada Sebagian negara tidak lengkap dari 21 

negara di wilayah MENA peneliti hanya mengambil 16 negara 

yang dapat dijadikan objek penelitian dengan periode 11 tahun dari 

2011-2021.  

2. Masih kurangnya variabel bebas dari sekian banyak variabel bebas 

yang mempengaruhi pembangunan manusia peneliti hanya 

mengambil 6 variabel bebas yang mempengaruhi pembangunan di 

wilayah MENA 

3. Metode dan pendekatan dalam penelitian ini sangat bisa 

dikembangkan di mana penelitian ini hanya menggunakan 

pendekatan analisis regresi linier berganda saja tanpa moderasi atau 

variabel pendukung yang lain. 

4. Pengolahan data menggunakan metode GLS tidak hanya di Eviews 

saja tetapi masih banyak software yang bisa mendukung penelitian 

menggunakan metode GLS. 

D. Saran 

 Beberapa saran yang dapat menjadi acuan perbaikan untuk 

penelitian selanjutnya, di antarannya yaitu: 
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1. Periode penggunaan data pada penelitian ini bisa disesuaikan 

dengan jumlah data yang tersedia, sehingga bisa menambah jumlah 

negara di wilayah MENA untuk dijadikan sebagai sampel 

penelitian. 

2. Perlunya penambahan variabel bebas yang mempengaruhi 

pembangunan manusia di wilayah MENA seperti inflasi, populasi, 

dan masih banyak lainya. Dengan penambahan variabel tersebut, 

maka penelitian ini bisa menjadi lebih luas dan menarik.  

3. Penggunaan software pengolah data lain, seperti stata dan lainya 

sehingga hasil secara simultan dapat dilihat dengan sangat jelas. 
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